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Teknologi, di Aula Lt. 3 Gd. St. Yoseph, Universitas Katolik Musi Charitas Palembang.

Seminar ini diselenggarakan sebagai media diseminasi hasil penelitian di bidang
Teknik Industri dan relevansi bidang keilmuan lainnya dalam rangk apenguatan
standardisasi industri Indonesia dalam menghadapi MEA/AEC 2015. SEMNASTI-
MUSINDEEP 2015 diharapkan dapat menjadi sarana berbagi inforinasi dan pengalaman,
diskusi ilmiah, peningkatan kerjasama, dan sinergi kemitraan antara akademisi, regulator,
dan praktisi Teknik Industri serta bidang ilmu lainnya yang relevan saling melengkapi secara
holistik.

Melalui presentasi makalah diharapkan dapat memberikan masukan serta
mendukung pengembangan ide-ide barupenelitian di bidang Teknik Industri. Semoga
penerbitan Prosiding SEMNASTI-MUSINDEEP 2015 dapat memberi kontribusi sebagai
pendukung data sekunder dan pengembangan penelitian di masa mendatang, serta memacu
para akademisi dan praktisi Teknik Industri untuk saling bersinergi demi kemajuan bangsa
dan Negara.

Kami mengucapkan terima kasih atas dukungan dan pihak yang telah berkontribusi
dalam kegiatan ini, baik pembicara utama, panelis, reviewer, pemakalah, peserta dan seluruh
panitia yang terlibat. Mohon maaf apabila dalam kegiatan ini terdapat kekurangan atau
kesalahan pada penyusunan Prosiding SEMNASTI-MUSINDEEP 2015. Semoga partisipasi
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SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PENENTUAN STOK ONDERDIL
SEPEDA MOTOR MENGGUNAKAN LOGIKA FUZZY

Martinus Maslim
 Program Studi Teknik Informatika, Fakultas Teknologi Industri Universitas Atma Jaya Yogyakarta
JI. Babarsari No. 43 Yogyakarta 55281, Telp. (0274) 487711 ext. 3147
E-mail: martinusmaslim@mail uajy.ac.id

ABSTRAKS

Beberapa tahun belakangan jumlah penggura kenderaan bermotor di Indonesia mengalami peningkaran
terutama pengguna sepeda motor. Hal ini dapat dilikat pada statistik tahun 2014, penjualan sepeda motor
meningkat 9,8% dari tahun 2013. Seiring dengan penjualan sepeda motor yang semakin meningkat maka
kebutuhan onderdil sepeda motor pun akan ikut meningkat. Toko-toko penjualan onderdil motor harus bisa
menyiapkan kebutuhan-kebutuhan onderdil dengan cepat dan tepat. Oleh sebab itu dibutuhkan sebuah sistem
vang dapat membantu para pemilik toko untuk mengambil keputusan dalam hal stok barang. Banyak aspek
yang dipertimbangkan dalam menentukan jumlah stok onderdil yang harus dibeli seperti jumlah sisa
persediaan, jumlah onderdil yang terjual dalam waktu satu bulan, dan jumlah kesamaan onderdil satu jenis
sepeda motor dengan sepeda motor jenis yang lain. Sistem pendukung keputusan yang dibangun
menggunakan metode logika fuzzy. Metode fuzzy cocok digunakan di dalam sistem pendukung keputusan ini
dikarenakan dapat mengatasi masalah ketidakpastian aspek penentuan jumlah stok onderdil. Hasilnya
sistem pendukung keputusan ini dapat menghasilkan jumlah stok onderdil yang harus dibeli oleh pemilik
toko-toko onderdil.

Kata Kunci: sistem pendukung keputusan, onderdil sepeda motor, logika fuzzy

1. PENDAHULUAN

Jumlah kendaraan bermotor di Indonesia dalam rentang waktu beberapa tahun belakangan ini
mengalami peningkatan terutama pengguna sepeda motor. Menurut Asosiasi Industri Sepeda Motor
Indonesia pada tahun 2014 tercatat penjualan sepeda motor di Indonesia mencapai angka 7.926.104. Angka
ini meningkat 9,8% dari tahun 2013 yang hanya terjual sebanyak 7.736.295. Bukti lain yang menunjukkan
pengguna sepeda motor semakin meningkat adalah hasil statistik yang dikeluarkan Badan Pusat Statistik
pada tahun 2014 menunjukkan bahwa jumlah produksi sepeda motor di Indonesia tahun 2013 meningkat
sebanyak 700.574 bila dibandingkan dengan tahun 2012. Hal ini membuktikan bahwa minat masyarakat
dalam menggunakan sepeda motor terus meningkat. Peningkatan minat masyarakat terhadap pembelian
sepeda motor tidak terlepas dari kelebihan sepeda motor jika dibandingkan dengan kendaraan bermotor
lainnya terutama mobil. Sepeda motor dapat menyusuri tempat yang sempit menjadi salah satu daya tarik
masyarakat. Menurut Anggar (2012), sepeda motor menjadi favorit masyarakat karena dianggappaling efektif
dan efisien jika dibandingkan dengan alat transportasi lainnya. Hal ini didukung dengan pernyataan menurut
Fatmawati (2014) yang menyatakan bahwa sepeda motor dianggap lebih praktis dan lebih mudah menerjang
kemacetan.Dengan fakta-fakta yang ada tidak salah jika pembelian sepeda motor semakin meningkat tiap
tahunnya. Seiring dengan meningkatnya jumlah pembelian sepeda motor, kebutuhan onderdil sepeda motor
juga akan meningkat. Masyarakat yang menggunakan sepeda motor suatu saat pasti akan mengganti onderdil
yang ada di sepeda motornya. Oleh sebab itu toko-toko penjualan onderdil motor harus bisa menyiapkan
kebutuhan-kebutuhan onderdil dengan cepat dan tepat.

Dari penjelasan di atas dapat dilihat bahwa toko-toko penjualan onderdil motor harus mengambil
keputusan dalam hal stok onderdil sepeda motor. Toko penjualan onderdil diharapkan dapat menentukan
jumlah stok onderdil yang tepat sehingga tidak mengalami kerugian. Oleh sebab itu dibangun sebuah sistem
yang dapat membantu pemilik toko onderdil untuk mengambil sebuah keputusan dalam hal jumlah stok
onderdil. Sistem pendukung keputusan dapat menjadi salah satu solusi karena sistem ini dapat memberikan
informasi kepada pemilik toko mengenai jumlah onderdil yang dapat dibeli agar toko miliknya tidak
mengalami kerugian. Banyak aspek yang harus dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan untuk
menentukan stok onderdil seperti jumlah persediaan, jumlah stok yang terjual dalam waktu satu bulan, dan
jumlah kesamaan onderdil satu jenis sepeda motor dengan sepeda motor jenis yang lain. Maksud dari jumlah
kesamaan adalah satu jenis onderdil dapat digunakan di lebih dari satu jenis sepeda motor yang berbeda.
Contohnya adalah untuk ban dengan ukuran 250x17 dapat digunakan di motor Supra, Karisma, Supra Fit,
dan jenis motor yang lain. Penentuan jumlah stok onderdil dalam penelitian ini mempunyai rentang waktu
satu bulan karena untuk data penjualan onderdil yang digunakan adalah data penjualan dalam kurun waktu
satu bulan.
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Sistem pendukung keputusan yang dibangun menggunakan logika fizzy metode Mamdani karena
metode ini dapat mengatasi masalah ketidakpastian dalam hal menentukan jumlah stok onderdil sepeda
motor. Di dalam penelitian ini akan dibahas mengenai analisis perhitungan menggunakan metode logika
fuzzy.Penelitian yang dilakukan oleh Solikin (2011) menyatakan bahwa logika fuzzy dalam hal ini metode
Mamdani adalah metode yang paling mendekati nilai kebenaran dalam kasus optimisasi produk barang.
Untuk metode defuzzifikasi yang digunakan adalah center of area. Variabel masukan di dalam metode ini
berupa jumlah persediaan, jumlah penjualan dalam waktu satu bulan, serta jumlah kesamaan. Variabel
keluaran yang diharapkan adalah jumlah onderdil yang harus dibeli oleh pemilik toko onderdil sepeda motor.

2. LANDASAN TEORI
~ 1. Sistem Pendukung Keputusan

Pengertian sistem pendukung keputusan menurut Turban, et al (2005) adalah sistem mformas1 berbasis
komputer yang mengkombinasikan model dan data yang bertujuan untuk menyelesaikan masalah yang semi
terstruktur maupun masalah yang tidak terstruktur dengan keterlibatan dari pengguna. Menurut Averweg
(2012) sistem pendukung keputusan berhubungan dengan masalah yang semi terstruktur dan beberapa
masalah yang terstruktur. Sistem pendukung keputusan mempunyai tiga komponen penting yaitu Database
Management System (DBMS), Model Base Management System (MBMS), dan Dialog Generation and
Management System (DGMS). DBMS dan MBMS berisikan fungsi untuk mengatur basis data dan model
sedangkan DGMS mengatur antar muka yang menghubungkan pengguna dan sistem(Sprague dan Watson,
1996). Komponen-komponen dari sistem pendukung keputusan dapat dilihat pada Gambar 1.

I Data Base 4 i’ Madel Baic
v v

I A

pBMS MUMS

DTS

Iy

v

[ ]

Gambar 1. Komponen dari Sistem Pendukung Keputusan (Sprague dan Watson, 1996)

2. Logika Fuzzy

Logika fuzzy adalah suatu cara yang tepat untuk memetakan suatu ruang inpuf ke dalam suatu ruang
output..Jika pada himpunan tegas (crisp), nilai keanggotaan hanya terdapat dua kemungkinan, yaitu 0 dan 1.
Tapi pada himpunan fuzzy, nilai keanggotaan terletak pada rentang 0 sampai 1 (Kusumadewi, 2007). Logika
fuzzy terdiri dari himpunan fuzzy yang merepresentasikan ketidakpastian non statistik dan proses penalaran
yang di dalamnya terdapat metode inferensi (Eberhart dan Shi, 2007). Himpunan fizzy adalah pengembangan
dari himpunan crisp digunakan untuk mengatasi konsep dari kebenaran parsial, yang memungkinkan
pemodelan dari ketldakpastlan dari bahasa alami (Engelbrecht, 2007). Alur sistem logika fuzzy dapat dilihat
pada Gambar 2 di bawah ini :
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} Rule Base J

e
1
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b e

Gambar 2. Struktur Logika Fuzzy(Dadone, 2001)

Menurut Setyadjit (2007) istilah-istilah yang digunakan dalam logika firzzy adalah sebagai berikut :

s

3.

Degree of membership/Derajat Keanggotaan

Fungsi dari derajat keanggotaan adalah untuk memberikan bobot pada suatu input yang telah
diberikan, sehingga input tadi dapat dinyatakan dengan nilai.

Variabel fuzzy

Variabel fuzzy merupakan variabel yang hendak dibahas dalam suatu sistem fuzzy.

. Fungsi Keanggotaan

Fungsi Keanggotaan adalah suatu kurva yang menunjukkan pemetaan titik-titik impur data ke dalam
nilai keanggotaannya yang memiliki interval antara 0 dan 1. Salah satu cara yang dapat digunakan
untuk mendapatkan nilai keanggotaan adalah dengan melalui pendekatan fungsi

Crisp Input

Nilai input analog yang diberikan untuk mencari degree of membership.

METODOLOGI PENELITIAN
Metodologi yang digunakan dalam penelitian sistemn pendukung keputusan penentuan stok

onderdil sepeda motormenggunakan logika fuzzy dibagi menjadi 4 tahap yaitu :

a.

4.

Analisis

Dalam tahap ini akan dilakukan analisis terhadap masalah-masalah serta kebutuhan-kebutuhan dari
pengguna sistem pendukung keputusan ini. Kebutuhan-kebutuhan dari pengguna diperlukan dalam
menentukan variabel-variabel yang akan digunakan dalam sistem pendukung keputusan ini.
Perancangan

Dalam tahap ini akan dilakukan perancangandari sistem pendukung keputusan yang dibuat. Hasil dari
tahap analisis akan mempengaruhi rancangan dari sistem pendukung keputusan penentuan stok
onderdil sepeda motor.

Implementasi

Implementasi adalah prosespembangunan sistem pendukung keputusan penentuan stok onderdil
sepeda motor dari hasil rancangan yang telah dibuat. Untuk implementasi dalam penelitian ini
menggunakan program bantu yang telah ada yaitu MATLAB.

Pengujian

Pengujian pada penelitian ini dilakukan dengan cara melakukan analisis perhitungan dari data-data
sample yang telah ditentukan. Perhitungan dilakukan dengan metode logika fizzy. Pengujian
dilakukan dengan menggunakan program bantu yaitu MATLAB.

PEMBAHASAN
Pada penelitian ini, data yang akan digunakan hanya empat jenis sepeda motor yang berasal dari

merk Honda. Untuk onderdil yang diambil sebagai sample terbatas hanya lima jenis onderdil yaitu rantai,
bearings, kampas rem, tromol roda belakang, dan aki. Dalam penelitian ini akan dijelaskan mengenai
penggunaan metode fuzzy dalam sistem pendukung keputusan menggunakan program MATLAB. Analisis
perhitungan menggunakan metode ini akan dijelaskan langkah-langkahnya sampai menghasilkan sebuah
keluaran berupa jumlah stok yang dapat menjadi saran bagi pemilik toko onderdil dalam mengambil
keputusan jumlah onderdil yang harus dibeli. Masukan dari sistem pendukung keputusan ini terdiri dari data
persediaan onderdil, data penjualan onderdil, serta data kesamaan onderdil antar jenis motor. Data persediaan
dan penjualan yang dijadikan sample adalah data dalam satu bulan tertentu. Data persediaan dapat dilihat
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pada Tabel 1, data penjualan dapat dilihat pada Tabel 2, serta data kesamaan onderdil antar jenis motor dapat

dilihat pada Tabel 3.

Tabel 1. Tabel Data Persediaan Onderdil

. Persediaan Terakhir
R | Bama Ondital Supra Supra Fit Karisma Revo
1 | Rantai 2 3 4 4
2 | Bearings 10 10 15 12
3 | Kampas rem 3 3 5 5
4 | Tromol Roda Belakang 3 -2 2 !
5 | Aki 8 8 12 8

Tabel 2. Tabel Data Penjualan Onderdil

: Penjualan
o Supra Supra Fit Karisma Revo
1 Rantai 3 2 1 1
2 | Bearings 10 10 5 7
3 Kampas rem 12 12 10 10
4 | Tromol Roda Belakang 1 1 1 1
5 | Aki 12 12 8 10

Tabel 3. Tabel Kesamaan Onderdil Antar Jenis Motor

. Kesamaan Onderdil
No:| Nama Gndetadl Supra Supra Fit Karisma Revo
1 | Rantai v y A X
2 | Bearings \ \ A %
3 | Kampas rem v \ X X
4 | Tromol Roda Belakang \ v A X
5 | Ak v \ X X

Untuk data di Tabel 3 dapat dilihat bahwa sel yang mempunyai simbol yang sama menandakan
bahwa antar jenis motor tersebut memiliki kesamaan onderdilnya seperti contoh rantai Supra dan Supra Fit
memiliki kesamaan sedangkan untuk rantai Karisma dan Revo tidak mempunyai kesamaan dengan jenis
motor yang lain. Data yang lain yang menunjukkan kesamaan adalah aki Supra dan Supra Fit memiliki
kesamaan sedangkan aki Karisma dan Revo memiliki kesamaan.

Langkah pertama dalam analisa perhitungan menggunakan metode logika fuzzy adalah membuat
grafik fungsi keanggotaan untuk masing-masing variabel. Variabel inputan ada tiga yaitu persediaan
onderdil, penjualan onderdil, dan kesamaan onderdil. Untuk variabel output yaitu jumlah onderdil yang
dibeli. Masing-masing variabel yang sudah ditentukan kemudian akan dibuat dalam sebuah himpunan fuzzy.
Untuk variabel persediaan akan dibagi menjadi tiga himpunan fuzzy, yaitu : banyak, sedang, dan sedikit.
Untuk variabel penjualan akan dibagi menjadi tiga himpunan fuzzy, yaitu : banyak, sedang, dan sedikit.
Untuk variabel kesamaan onderdil akan dibagi menjadi dua himpunan fuzzy, yaitu : banyak dan sedikit.
Untuk variabel ousputjumlah onderdil yang dibeli akan dibagi menjadi tiga buah himpunan fuzzy, yaitu :
banyak, sedang, dan sedikit. Rentang nilai untuk masing-masing variabel fuzzy dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Tabel Rentang Nilai untuk Variabel Fuzzy

Fungsi Variabel Himpunan Domain
Sedikit [0014]
Jumlah Persediaan Sedang ' [258]
© Banyak [6 1012 12]
Sedikit - foo14]
INPUT
Jumlah Penjualan Sedang [258]
Banyak 61012 12}
_ ] Sedikit [003]
Jumlah Kesamaan Onderdil Banyak 255
Sedikit [0014]
OUTPUT Jumlah Onderdil yang Dibeli Sedang [258]
. Banyak [6101212]

Selanjutnya dari Tabel 4 akan diubah menjadi grafik fungsi keanggotaan untuk masing-masing
variabel fuzzy. Untuk grafik fungsi keanggotaan akan menggunakan dua macam grafik yaitu grafik segitiga
dan trapezoid. Untuk grafik fungsi keanggotaan akan dibuat dengan menggunakan program bantu MATLAB
dan ditunjukkan pada Gambar 3, Gambar 4, Gambar 5, dan Gambar 6.

Sedikt Sedang Banyak

g 1 &

input variable "Persediaan”

Gambar 3. Grafik Fungsi Keanggotaan Untuk Variabel Jumlah Persediaan

Sedikt Sedang Banyak

L5 T 1 1
0 c 10 18

input variable "Penjualan”

Gambar 4. Grafik Fungsi Keanggotaan Untuk Variabel Jumlah Penjualan



Seminar Nasional Nasional Teknik Industri SEMNASTI — MUSINDEEP 2015
Palembang, 28 November 2015

, : . ) i o e
Se&lk%t Banyak
1 4
br 1 L i n 7l |
G 1 2 3 4 L ]
input variable "Kesamaan™

Gambar 5. Grafik Fungsi Keanggotaan Untuk Variabel Jumiah Kesamaan Onderdil

Sedikit Sedang Banyak

i 1 o I o

¢ 5 19 15
output variable “Jumlahonderdir”

Gambar 6. Grafik Fungsi Keanggotaan Untuk Variabel Jumlah Onderdil yang Dibeli

Langkah kedua adalah fuzzifikasi yaitu menghitung nilai p untuk masing-masing himpunan fizzy
untuk data masukan. Untuk data masukan diambil dua buah sample yaitu : 1) onderdil rantai pada jenis motor
Supra. dilihat pada Tabel 1, tabel 2, dan Tabel 3, jumlah persediaan ada 2, jumlah penjualan ada 3, dan
jumlah kesamaan ada 2. 2) onderdil bearing pada jenis motor Supra Fit dilihat pada Tabel 1, tabel 2, dan
Tabel 3, jumlah persediaan ada 10, jumlah penjualan ada 10, dan jumlah kesamaan ada 3. Data-data vang ada
kemudian dihitung dengan melihat grafik fungsi keanggotaan.

Langkah ketiga yaitu setelah mendapatkan nilai p untuk masing-masing himpunan fizzy, maka nilai
tersebut dimasukkan ke dalam aturan-aturan yang ada. Nilai p akan dimasukkan ke dalam satu per satu
aturan lalu akan diambil nilai p terkecil pada setiap aturan. Jika semua aturan telah diproses maka untuk
mendapatkan kesimpulan akhir, maka aturan yang mempunyai nilai p terbesar yang terpilih. Aturan yang
didapat dari kombinasi variabel-variabel fuzzy yang ada adalah sebanyak 18 aturan. Aturan-aturannya
sebagai berikut : '

1. Jika jumlah persediaan banyak dan jumlah penjualan banyak dan jumlah kesamaan onderdil
banyak maka jumlah onderdil yang dibeli sedang

2. Jika jumlah persediaan banyak dan jumlah penjualan banyak dan jumlah kesamaan onderdil
sedikit maka jumlah onderdil yang dibeli sedikit

3. Jika jumlah persediaan banyak dan jumlah penjualan sedang dan jumlah kesamaan enderdil
banyak maka jumlah onderdil yang dibeli sedikit

4. Jika jumlah persediaan banyak dan jumlah penjualan sedang dan jumlah kesamaan onderdil
sedikit maka jumlah onderdil yang dibeli sedikit

5. Jika jumlah persediaan banyak dan jumlah penjualan sedikit dan jumlah kesamaan onderdil
banyak maka jumlah onderdil yang dibeli sedikit

6. Jika jumlah persediaan banyak dan jumlah penjualan sedikit dan jumlah kesamaan onderdil
sedikit maka jumlah onderdil yang dibeli sedikit

7. Jika jumlah persediaan sedang dan jumlah penjualan banyak dan jumlah kesamaan onderdil
banyak maka jumlah onderdil yang dibeli banyak

8. Jika jumlah persediaan sedang dan jumlah penjualan banyak dan jumlah kesamaan onderdil
sedikit maka jumlah onderdil yang dibeli sedang

9. Jika jumlah persediaan sedang dan jumlah penjualan sedang dan jumlah kesamaan onderdil
banyak maka jumlah onderdil yang dibeli sedang

10. Jika jumlah persediaan sedang dan jumlah penjualan sedang dan jumlah kesamaan onderdil
sedikit maka jumlah onderdil yang dibeli sedang
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1

12.

13.

18.

Jika jumlah persediaan sedang dan jumlah penjualan sedikit dan jumlah kesamaan onderdil
banyak maka jumlah onderdil yang dibeli sedang

Jika jumlah persediaan sedang dan jumlah penjualan sedikit dan jumlah kesamaan onderdil
sedikit maka jumlah onderdil yang dibeli sedikit

Jika jumlah persediaan sedikit dan jumlah penjualan banyak dan jumlah kesamaan onderdil
banyak maka jumlah onderdil yang dibeli banyak

. Jika jumlah persediaan sedikit dan jumlah penjualan banyak dan jumlah kesamaan onderdil

sedikit maka jumlah onderdil yang dibeli sedang

. Jika jumlah persediaan sedikit dan jumlah penjualan sedang dan jumlah kesamaan onderdil

banyak maka jumlah onderdil yang dibeli banyak
Jika jumlah persediaan sedikit dan jumlah penjualan scdang dan jumlah kesamaan onderdil
sedikit maka jumlah onderdil yang dibeli sedang

. Jika jumlah persediaan sedikit dan jumiah penjualan sedikit dan jumlah kesamaan onderdil

banyak maka jumlah onderdil yang dibeli sedang
Jika jumlah persediaan sedikit dan jumlah penjualan sedikit dan jumlah kesamaan onderdil
sedikit maka jumlah onderdil yang dibeli sedikit

Untuk hasil langkah ketiga ini menggunakan MATLAB dapat dilihat pada Gambar 7.

Rule Editor: SPK Onderdil
-Fite -Edit  View Options

g s z If (Persediaan i Banyak} and (Penjualan is Banyak) and (Kesamaan i Sediit) then (Jumlah_Onderdil is Sedikit} (1}
3.if (Persediaan is Banyak} and (Penjualan is Sedang} and (Kesamaan is Banyak) then (Jumiah_Onderdil is Sediki) {1}

- If (Persediaan i Banyak} and (Penjualan is Sedang) and (Kesamaan is Sedikit} then (Jumiah_Cnderdi is Sedikit} (1)

- If (Persediaan is Banyak) and (Penjualan is Sedikit} and (Kesamaan is Banyak} then (Jumish_Onderdil is Sedikit) (1)

. If (Persediaan is Banyak) and (Panjualan is Sedikit) and (Kesamaan is Sediki) then (Jumiah_Onderdil is Sedikit} (1}

. If (Persediaan is Sedang} and (Penjualan is Banyak) and (Kesamaan is Banyak) then (Jumiah_Onderdi is Banyak) (1)

. If (Persediaan = Sedang) and (Penjualan is Banyak; and (Kesamaan is Sedikit) then {Jumlah_Onderdilis Sedang)} (1}

. If (Persediaan is Sedang) and (Penjualan is Sedang) and (Kesamaan is Banyak) then (Jumlah_Onderdil is Sedang) (1}
If (Persediaan is Sedang) and (Penjualan is Sedang) and (Kesamaan is Sedikit) then (Jumiah_Onderdil is Sedang) (1)
If (Persediaan is Sedang) and (Penjuslan is Sedikit) and (Kesamaan is Banyak) then (Jumiah_Onderdil is Sedang) (1)
If (Persediaan is Sedang) and (Penjualan is Sedikit) and (Kesamaan is Sedikit) then (Jumiah_Onderdil is Sedikit) (1)

If (Persediaan is Sedikity and (Penjualan is. Banyak) and (Kesamaan is Banyak) then (Jumlah_Onderdil is Banyak} (1)
If (Persediaan is Sedikit) and (Penjualan is Banyak) and (Kesamaan is Sedikit) then (Jumiah_Onderdil is Sedang) (1)
If (Persediaan is Sedikit} and (Penjualan is Sedang) and (Kesamaan is Banyak) then (Jumiah_QOnderdil is Banyak) (1)
If (Persediaan is Sed:kri} and (Pen;uaian is Sedang; and (Kesamaan is Sedit) then (Jumiah_Onderdil is Sedang) (1}
dikit) s Banyak) then (Jumiah_Onderdil is Sedang) (1)

BRRBNZH

Gambar 7. Rule

Langkah keempat adalah defuzzifikasi yaitu mengubah dari variabel fizzy untuk mendapatkan nilai

crisp. Setelah mendapatkan kesimpulan pada langkah ketiga, maka kesimpulan tersebut akan diubah dalam
bentuk sebuah angka yang menunjukkan jumlah onderdil yang harus dibeli. Metode yang digunakan pada
langkah ini adalah centroid of area. Metode defuzzifikasi ini akan diterapkan ke dalam kedua sample data
yang telah ditentukan. Hasil akhir keluaran jumlah onderdil yang dibeli dengan menggunakan program
MATLAB dapat dilihat pada Gambar 8 dan Gambar 9. Pada Gambar 8 dapat dilihat bahwa untuk sample
data pertama yaitu jumlah persediaan 2, jumlah penjualan 3, serta kesamaan onderdil 2 maka didapat jumlah
onderdil yang harus dibeli adalah 3,72 atau dibulatkan menjadi 4. Kesimpulan untuk sample data pertama
yaitu untuk onderdil rantai Supra harus dibeli 4 buah. Pada Gambar 9 menujukkan kesimpulan untuk sample
data kedua yaitu jumlah persediaan 10, jumlah penjualan 10, dan kesamaan onderdil 3 maka didapat jumlah
onderdil yang harus dibeli sebanyak 5 buah. Kesimpulan untuk sample data kedua, pemilik toko onderdil
harus membeli bearing untuk jenis motor Supra Fit sebanyak 5 buah.
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Gambar 9. Hasil Akhir Keluaran Jumlah Onderdil yang Dibeli Untuk Sample Data Kedua
5. KESIMPULAN

Dari analisa perhitungan sistem pendukung keputusan untuk penentuan jumlah onderdil sepeda
motor yang telah dibahas di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem pendukung keputusan ini dapat
membantu para pemilik toko onderdil sepeda motor untuk menentukan jumlah onderdil yang harus dibeli.
Sistem pendukung keputusan ini menghasilkan sebuah keluaran berupa jumlah onderdil sesuai dengan
masukan jumlah persediaan, jumlah penjualan, serta kesamaan onderdil antar jenis sepeda motor.
Kesimpulan yang lain menunjukkan bahwa metode logika fuzzy terbukti cocok digunakan dalam sistem
pendukung keputusan penentuan jumlah onderdil sepeda motor. Metode defuzzifikasi yang digunakan untuk
menghasilkan nilai crisp adalah centroid of area. Metode ini mampu menghasilkan sebuah kesimpulan

jumlah onderdil yang harus dibeli berdasarkan masukan dari pengguna.
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